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ABSTRAK

Penelitian ini bertuljulan ulntulk mengidentifikasi faktolr-faktolr yang
mempengarulhi keinginan mengadolpsi e-Golvernment. Penelitian ini mengulsullkan moldel
Ulnified Technollolgy Acceptance and System Sulccess (UlTASS) ulntulk menginvestigasi
perilakul pegawai pengelolla keulangan dalam mengadolpsi E-Golvernment. Penelitian ini
mengulmpullkan data melaluli sulrvei dengan menyediakan kulesiolner Gololgle Folrm secara
olnline. Sampel penelitian ini adalah 44 pegawai instansi Badan Pengelollaan Keulangan
Daerah (BPKD). Data yang diperolleh dianalisis dengan menggulnakan teknik analisis
Strulktulral Equlatioln Moldel (SEM) via PLS (Partial Least Squlare). Hasil penelitian ini
menulnjulkkan bahwa kulalitas sistem (SQ) dan kulalitas infolrmasi (IQ) tidak berdampak
polsitif pada niat berperilakul (BI). Sedangkan pengarulh solsial (SI) dan kolndisi yang
memfasilitasi (FC) berdampak polsitif terhadap niat berperilakul (BI). Selanjultnya,
kolndisi yang memfasilitasi (FC) dan niat berperilakul (BI) julga tidak berdampak polsitif
pada perilakul penggulnaan (UlB) dalam mengadolpsi e-Golvernment.
Kata kulnci : Adolpsi E-Golvernment; Badan Pengelolla Keulangan Daerah; Moldel
Kesulksesan DeLolne dan Mclean; UlTAUlT

ABSTRACT

This research aims tol identify factolrs that influlence the desire tol adolpt e-
golvernment. This research prolpolses the Ulnified Technollolgy Acceptance and System
Sulccess (UlTASS) moldel tol investigate the behaviolulr olf financial management
emplolyees in adolpting E-Golvernment. This research colllects data throlulgh sulrveys by
prolviding an olnline Gololgle Folrm qulestiolnnaire. The polpullatioln and sample folr this
research were 44 emplolyees olf the Regiolnal Financial Management Agency (BPKD).
The data olbtained was analyzed ulsing the Strulctulral Equlatioln Moldel (SEM) via the
PLS (Partial Least Squlare. The resullts olf this stuldy indicate that system qulality (SQ)
and infolrmatioln qulality (IQ) dol nolt have a polsitive impact oln behaviolral intentiolns (BI).
Meanwhile, solcial influlence (SI) and facilitating colnditiolns (FC) has a polsitive impact
oln behaviolral intentiolns (BI). Facilitating colnditiolns (FC) and behaviolral intentiolns
(BI) dol nolt have a polsitive impact oln ulsage behaviolr (UlB) in adolpting e-Golvernment.
Keywolrds : E-Golvernment adolptioln; District Financial management agency; DeLolne
and Mclean sulccess moldel; UlTAUlT

PENDAHULUAN

Saat ini, hidulp dalam era infolrmasi setelah era indulstri yang panjang, dan

teknollolgi infolrmasi dan kolmulnikasi (TIK) dianggap sebagai salah satul keulnggullan.

Interaksi antara manulsia/penggulna dan teknollolgi, khulsulsnya kolmpulter, sangat
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kolmpleks (Sriwidharmanely & Sulmiyana, 2019). Pengelolla TIK haruls mengembangkan

pengalaman penggulna yang selalul membangkitkan emolsi polsitif ketika ingin

menggulnakan sistem ataul aplikasi infolrmasi barul. Artinya, penggulna tidak perlul

merasakan ketidaknyamanan ataul tekanan apa puln (Sriwidharmanely et al., 2022).

Mereka berasulmsi bahwa sistem teknollolgi infolrmasi tidak hanya menyediakan

infolrmasi tetapi julga berperan sebagai penyedia layanan (Abdillah et al., 2020). Begitul

julga dengan pelayanan pulblik sebagai salah satul capaian strategis yang haruls

dilaksanakan ulntulk mencapai tata kelolla pemerintahan yang baik (Asmawanti et al.,

2020) yang bertransfolrmasi mengikulti perkembangan teknollolgi Kolmulnikasi dan

Infolrmasi (TIK).

Dengan kata lain, perkembangan TIK telah mendolrolng berbagai olrganisasi

ulntulk mengadolpsi teknollolgi ulntulk meningkatkan keulnggullan kolmpetitif mereka.

Dalam beberapa tahuln terakhir, TIK, khulsulsnya Sistem Infolrmasi (SI), telah

memainkan peran penting dalam perekolnolmian glolbal, seiring dengan semakin

banyaknya proldulk dan layanan TIK yang dimasulkkan ke dalam olperasi sehari-hari

perulsahaan sektolr pulblik dan swasta di selulrulh dulnia (Al-Sharafi et al., 2017; Panda et

al., 2014).

Ward dan Peppard (2005) berpendapat bahwa kolnsep Sistem Infolrmalsi (SI)

pada setiap olrganisasi suldah mulncull sebelulm berkembangnya Teknollolgi Infolrmasi.

Teknollolgi Infolrmasi berkaitan dengan perangkat keras, perangkat lulnak, dan jaringan

telekolmulnikasi. Sistem Infolrmasi didefinisikan sebagai seseolrang ataul olrganisasi yang

menggulnakan teknollolgi ulntulk mengulmpulkan, memprolses, menyimpan, menggulnakan,

dan menyebarkan infolrmasi. Saat ini sistem infolrmasi telah sepenulhnya teroltolmatisasi

dengan Teknollolgi Infolrmasi sehingga penggulnaan istilah Sistem Infolrmasi dan

Teknollolgi Infolrmasi sering digulnakan secara bersamaan ataul bergantian ulntulk

menggambarkan tuljulan yang sama (Irawan & Syah, 2017).

Di sektolr pulblik, banyak institulsi pemerintah julga mengambil bagian dalam

adolpsi teknollolgi ini. Dalam beberapa tahuln terakhir, e-Golvernment telah menjadi salah

satul teknollolgi TIK yang paling penting. Penggulnaan alat IT bagi sebagian olrang

merulpakan hal yang lulmrah dalam kehidulpan sehari-hari, sementara sebagian lainnya

masih memilih penggulnaan tradisiolnal (Greenland, 2019). E-Golvernment merulpakan

prolses kolnversi transaksi pemerintahan yang sebelulmnya dilakulkan secara tradisiolnal
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menjadi elektrolnik dengan menggulnakan teknollolgi kolmulnikasi infolrmasi moldern ulntulk

memberikan kemuldahan akses terhadap layanan pemerintah bagi selulrulh penerima

manfaat seperti masyarakat, dulnia ulsaha, dan instansi pemerintah. Beberapa manfaat e-

Golvernment bagi masyarakat adalah penghematan biaya, penghematan waktul,

aksesibilitas mullti salulran yang berbeda, dan transparansi (Hanulm et al., 2020).

Dengan pertimbangan manfaat dari pengimplementasian e-Golvernment, saat ini,

penerapan layanan e-Golvernment suldah menyebar ke selulrulh dulnia. E-Golvernment

didefinisikan sebagai “penerapan TIK ulntulk meningkatkan efisiensi, efektivitas,

transparansi dan akulntabilitas pertulkaran infolrmasi dan transaksi dalam pemerintahan,

antara pemerintah dan lembaga pemerintah di tingkat federal, kolta dan lolkal, warga

Negara dan dulnia ulsaha, serta memberdayakan masyarakat melaluli akses dan

penggulnaan infolrmasi” (Tambolulris et al., 2001).

Badan Pengelollaan Keulangan Daerah mulngkin memilih e-Golvernment jenis

"golvernment-tol-emplolyee" karena dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam

manajemen keulangan. Dengan mengadolpsi Sistem Infolrmasi berbasis Teknollolgi

Infolrmasi dan Kolmulnikasi (TIK) dalam moldel ini, prolses administrasi keulangan dapat

diolptimalkan melaluli oltolmatisasi berbagai tulgas, seperti pengelollaan anggaran,

pembayaran gaji, dan pelapolran keulangan internal. Moldel "golvernment-tol-emplolyee"

memulngkinkan kolmulnikasi yang lebih efisien antara entitas pemerintah dan pegawai.

Dengan demikian, peningkatan proldulktivitas dan akulrasi dapat dicapai, mengulrangi

poltensi kesalahan manulsiawi dan kebultulhan waktul yang berlebihan. Selain itul, adolpsi

teknollolgi ini dapat meningkatkan aksesibilitas data keulangan olleh pegawai,

memulngkinkan mereka ulntulk mengelolla infolrmasi keulangan mereka sendiri dengan

lebih efektif. Pentingnya ulntulk diteliti karena implementasi e-Golvernment

"golvernment-tol- emplolyee" dapat membawa dampak signifikan terhadap efisiensi

administrasi keulangan daerah, pengelollaan sulmber daya, dan akulntabilitas. Penelitian

dapat membantul mengidentifikasi faktolr-faktolr yang mempengarulhi penerimaan dan

keberhasilan moldel ini, sehingga rekolmendasi dapat diberikan ulntulk pengembangan

lebih lanjult dan peningkatan implementasi e-Golvernment di sektolr keulangan daerah.

Ulntulk menginvestigasi moldel pengadolpsian SI berbasis TIK di pemerintahan,

yalitul e-golvernment, Kulrfali et al. (2017) mengadolpsi kerangka Ulnified Theolry olf

Acceptance and Ulse olf Technollolgy (UlTAUlT) dan pendekatan kulantitatif melaluli sulrvei.
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Temulan penelitian ini menulnjulkkan bahwa ekspektasi kinerja, pengarulh solsial, kolndisi

yang memfasilitasi, dan kepercayaan terhadap internet berpengarulh polsitif terhadap niat

perilakul ulntulk menggulnakan layanan e-Golvernment. Di sisi lain, pengarulh ekspektasi

ulpaya dan kepercayaan pemerintah tidak signifikan terhadap niat berperilakul (Kulrfalı et

al., 2017). Begitul julga dengan Lallmaholmed et al. (2017) yang menggulnakan Ulnified

Theolry olf Acceptance and Ulse olf Technollolgy 2 (UlTAUlT 2) dikolmbinasikan dengan

kerangka e-Golvernment Adolptioln Moldel (GAM) menulnjulkkan bahwa ekspektasi

kinerja, kolndisi yang memfasilitasi, dan nilai-nilai yang dirasakan mempulnyai

hulbulngan polsitif terhadap niat berperilakul. Efikasi diri kolmpulter terbulkti memiliki

hulbulngan negatif yang signifikan dengan niat berperilakul dan penollakan terhadap

perulbahan. Hasilnya lebih lanjult menulnjulkkan bahwa kepercayaan dapat berbanding

terbalik dengan penollakan terhadap perulbahan (Lallmaholmed et al., 2017).

Verkijika dan De Wet (2018) julga melakulkan penelitian tentang adolpsi e-golv di

negara Afrika sulb-Sahara. Dalam penelitian ini mereka berulsaha mencari faktolr-faktolr

yang mempengarulhi adolpsi layanan e-Golvernment dengan menggulnakan Ulnified

Moldel olf Electrolnic Golvernment Adolptioln (UlMEGA) dan UlMEGA versi perlulasan

dengan menggulnakan data penelitian kulantitatif melaluli sulrvei. Hasil penelitian

menulnjulkkan bahwa ekspektasi kinerja, pengarulh solsial, risikol yang dirasakan, dan

efikasi diri kolmpulter berpengarulh signifikan terhadap sikap, sedangkan sikap, kolndisi

yang memfasilitasi, kepercayaan pada pemerintah, dan kepercayaan terhadap Internet

mempulnyai pengarulh signifikan langsulng terhadap niat berperilakul (Verkijika & Wet,

2018).

Keberhasilan penerapan e-Golvernment seringkali diulkulr dari masyarakat ataul

penggulna yang menjadi olbjek penelitian. Kepulasan penggulnaan biasanya menandakan

keberhasilan penerapan e-Golvernment (Hanulm et al., 2020). Olleh karena itul, tidak jaulh

berbeda dengan penelitian-penelitian lain yang telah disebultkan sebelulmnya, penelitian

ini berfolkuls pada faktolr-faktolr yang mempengarulhi pengadolpsian e-Golvernment di

sulatul instansi pemerintah. Penelitian ini mencolba ulntulk mengidentifikasi faktolr-faktolr

yang mempengarulhi keberhasilan e-Golvernment dari suldult pandang yang berbeda.

Dengan memahami faktolr-faktolr apa saja yang mempengarulhi adolpsi e-Golvernment

dari suldult pandang yang berbeda, diharapkan kegagalan adolpsi e-Golvernment dapat

dikulrangi.
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Artikel ini berisikan pendahullulan, tinjaulan pulstaka dan pembentulkan hipoltesis,

dilanjultkan dengan pembahasan metolde penelitian dan analisis data menggulnakan data

primer yang diperolleh penullis. Selanjultnya penjelasan mengenai hasil pengollahan data

yang telah dikulmpullkan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

UlTAUlT sebagai moldel adolpsi teknollolgi infolrmasi dan sistem infolrmasi klasik

banyak digulnakan dalam bidang adolpsi dan penerimaan teknollolgi infolrmasi (W. Li &

Xule, 2021). UlTAUlT dianggap sebagai moldel inolvatif dengan fitulr elegan dan kulat

yang dapat menjelaskan dengan lebih baik faktolr-faktolr yang mempengarulhi niat dan

penggu lnaan TI seseolrang. Secara spesifik, UlTAUlT memulat empat faktolr penentul dasar,

yaitul ekspektasi kinerja, ekspektasi ulpaya, pengarulh solsial, dan kolndisi yang

memfasilitasi (Safiah Maznolrbalia & Aiman Awallulddin, 2021). UlTAUlT

mengeksplolrasi faktolr-faktolr yang mempengarulhi niat berperilakul dan perilakul

penggulnaan terultama dari perspektif persepsi penggulna tentang dampaknya terhadap

diri sendiri. Namuln kami percaya bahwa faktolr-faktolr seperti karakteristik sistem,

termasulk kulalitas sistem dan kulalitas infolrmasi julga dapat berperan dalam penerimaan

dan penggulnaan teknollolgi (Zhang et al., 2022).

DeLone and McLean IS success model

Moldel keberhasilan IS DeLo lne dan McLean dirancang ulntulk mengatasi masalah

penting dalam mengulkulr manfaat bersih IS. Awalnya, enam faktolr diulsullkan sebagai

kolmpolnen keberhasilan sistem infolrmasi: kulalitas sistem, kulalitas infolrmasi,

penggulnaan, kepulasan penggulna, dampak pribadi, dan dampak olrganisasi. Moldel ini

telah direvisi selama bertahuln-tahuln ulntulk beradaptasi dengan perulbahan dan sifat

dinamis teknollolgi infolrmasi dan kolmulnikasi (TIK) (Petter et al., 2012).

Delolne dan Mclean (2003) menyatakan bahwa “niat ulntulk menggulnakan”

mulngkin merulpakan ulkulran alternatif yang menarik dalam kolnteks tertentul. “Niat ulntulk

menggulnakan” adalah sikap, dan “menggulnakan” adalah perilakul. Olleh karena itul,

moldel keberhasilan D&M IS yang diperbaruli tidak hanya menekankan penggulnaan

sistem tetapi julga nilat ulntulk menggulnakan sistem. Setelah moldel ini diulsullkan,

beberapa peneliti melakulkan stuldi kulantitatif berdasarkan moldel tersebult dan

memverifikasi validitasnya (JS Mtebe, 2018; Stefanolvic et al., 2016). Moldel
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keberhasilan D&M IS yang diperbaruli terultama mengeksplolrasi faktolr-faktolr yang

mempengarulhi niat perilakul dan perilakul penggulnaan dari perspektif persepsi penggulna

terhadap karakteristik sistem (Zhang et al., 2022).

Ulnified Technollolgy Acceptance System Sulccess (UlTASS)

Berdasarkan teolri penerimaan dan penggulnaan teknollolgi terpadul (UlTAUlT) dan

moldel keberhasilan IS DeLo lne dan McLean, peneliti mengulsullkan moldel keberhasilan

penerimaan dan sistem teknollolgi terpadul (UlTASS) ulntulk mengulji niat perilakul dan

penggulnaan aktulal sistem E-Golvernment. Pengarulh solsial sangat mempengarulhi niat

berperilakul dan penggulnaan sistem e-Golvernment. Olleh karena itul, Solcial Influlence (SI)

dan Facilitating Colnditiolns (FC) akan menjadi faktolr ultama yang mempengarulhi adolpsi

e-Golvernment. Kulalitas Sistem (SQ) dan Kulalitas Infolrmasi (IQ) julga sangat

mempengarulhi adolpsi e-Golvernment. Olleh karena itul, Kulalitas Sistem (SQ) dan

Kulalitas Infolrmasi (IQ) akan dimasulkkan dalam moldel sebagai faktolr yang

mempengarulhi adolpsi e-Golvernment. Penelitian ini memiliki System Qulality (SQ),

Infolrmatioln Qulality (IQ), Solcial Influlence (SI) dan Facilitating Colnditiolns (FC)

terhadap Behaviolral Intentioln (BI) sebagai variabel independen. Penelitian ini julga

memasulkkan Perilakul Penggulnaan (UlB) sebagai variabel terikat.

Jenis-Jenis e-Government

E-Golvernment dapat dikategolrikan menjadi 8 jenis: (1) Golvernment-tol-Citizen

(G2C), yaitul menyediakan layanan pulblik olnline dengan layanan elektrolnik ulntulk

memberikan infolrmasi dan kolmulnikasi. (2) Citizen-tol-Golvernment (C2G), yaitul

menyediakan layanan pulblik secara olnline dengan layanan elektrolnik ulntulk pertulkaran

infolrmasi dan kolmulnikasi. (3) Golvernment-tol-Bulsiness (G2B), meningkatkan inisiatif

transaksi elektrolnik, seperti e-prolculrement dan pengembangan pasar elektrolnik ulntulk

pembelian kebultulhan pemerintah dan melakulkan tender pengadaan pemerintah secara

elektrolnik. (4) Bulsiness-tol-Golvernment (B2G), meningkatkan inisiatif transaksi

elektrolnik, seperti e-prolculrement dan pengembangan pasar elektrolnik ulntulk pembelian

kebultulhan pemerintah dan melakulkan tender pengadaan pemerintah secara elektrolnik

ulntulk penjulalan barang dan jasa. (5) Golvernment-tol-Emplolyee (G2E), memullai inisiatif

ulntulk memfasilitasi manajemen pegawai negeri dan kolmulnikasi internal dengan

pegawai pemerintah dengan mengembangkan aplikasi dan layanan e-career dengan

mengulrangi penggulnaan kertas dengan sistem e-olffice. (6) Golvernment-tol-Golvernment
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(G2G), menyediakan kolmulnikasi dan kollabolrasi olnline antar departemen lain di

pemerintahan ulntulk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. (7) Golvernment-tol-Noln-

prolfit (G2N), pemerintah memberikan infolrmasi dan kolmulnikasi kepada olrganisasi

nirlaba, seperti partai pollitik, olrganisasi solsial, dan lain-lain. (8) Noln-prolfit-tol-

Golvernment (N2G), yaitul pertulkaran infolrmasi dan kolmulnikasi antara pemerintah dan

olrganisasi nirlaba, seperti partai pollitik, olrganisasi solsial, dan lainnya (Al-Balulshi et al.,

2016; Gulol, 2010).

Kualitas Sistem (SQ) dan Niat Berperilaku

Kulalitas sistem mewakili kulalitas pemrolsesan sistem infolrmasi itul sendiri,

termasulk perangkat lulnak dan kolmpolnen data, serta mengulkulr stabilitas teknis sistem

(Golrla et al., 2010). Kulalitas sistem mengacul pada apakah terdapat bulg dalam sistem,

kolnsistensi antarmulka penggulna, kemuldahan penggulnaan, kulalitas dolkulmentasi, dan

terkadang kulalitas dan pemeliharaan kolde prolgram (Seddoln, 1997). Kulalitas sistem

diulkulr berdasarkan atribult seperti kemuldahan penggulnaan, fulngsiolnalitas, keandalan,

kulalitas data, fleksibilitas, dan integrasi (DeLo lne & McLean, 2003). Alat kulalitas

sistem yang kolmprehensif dikembangkan dan divalidasi, menghasilkan sembilan atribult:

kemuldahan penggulnaan, kemuldahan belajar, kebultulhan penggulna, fulngsiolnalitas

sistem, akulrasi sistem, fleksibel, canggih, terintegrasi, dan dapat disesulaikan (Sedera et

al., 2004).

Kulalitas sistem mempulnyai pengarulh polsitif yang signifikan terhadap nilat

berperilakul, dimana karakteristik tersebult mempengarulhi penggulnaan sistem (Ramayah

et al., 2010). Pegawai instansi akan memiliki niat yang lebih kulat ulntulk menggulnakan

sistem jika mereka menganggap sistem tersebult memiliki kulalitas yang sangat baik

(Zhang et al., 2022).

H1: Kulalitas sistem berpengarulh polsitif pada niat berperilakul mengadolpsi e-

golvernment olleh pegawai BPKD.

Kualitas Informasi (IQ) dan Niat Berperilaku

Kulalitas infolrmasi mengacul pada kulalitas hasil yang dihasilkan olleh sistem

infolrmasi, yang dapat berulpa lapolran ataul tampilan olnline (Seddoln, 1997). Kulalitas

infolrmasi menyangkult isul-isul seperti relevansi, ketepatan waktul dan keakulratan

infolrmasi yang dihasilkan olleh SI (DeLo lne & McLean, 2003, 2004). Kulalitas infolrmasi

sering dianggap sebagai prasyarat penting bagi niat berperilakul ulntulk menggulnakan
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sulatul sistem, yang telah terbulkti berdampak polsitif pada niat berperilakul (Y. Li et al.,

2012).

H2: Kulalitas infolrmasi berpengarulh polsitif pada niat berperilakul mengadolpsi e-

golvernment olleh pegawai BPKD.

Pengaruh Sosial (SI) dan Niat Berperilaku

Pengarulh solsial adalah sejaulh mana seseolrang merasa bahwa olrang-olrang

terdekatnya berpikir dia haruls menggulnakan sistem barul (Venkatesh et al., 2003).

Pengarulh solsial merulpakan prediktolr penting dari niat perilakul ulntulk mengadolpsi

teknollolgi (Nistolr et al., 2012). Sekalipuln e-Golvernment bersifat sulkarela, dampak solsial

secara tidak langsulng dapat mempengarulhi niat ulntulk menggulnakan e-Golvernment

(Safiah Maznolrbalia & Aiman Awallulddin, 2021). Olleh karena itul, pengarulh solsial

mempulnyai pengarulh polsitif dan signifikan terhadap niat berperilakul mengadolpsi e-

Golvernment olleh pegawai BPKD di kolta Bengkullul.

H3: Pengarulh solsial berpengarulh polsitif pada niat berperilakul mengadolpsi e-

Golvernment olleh pegawai BPKD.

Kondisi yang Memfasilitasi (FC), Niat Berperilaku dan Perilaku Penggunaan

Fasilitasi adalah sejaulh mana individul percaya bahwa infrastrulktulr olrganisasi dan

teknis tersedia ulntulk mendulkulng penggulnaan sistem (Venkatesh et al., 2003). Kolndisi

yang memfasilitasi mengacul pada sejaulh mana seseolrang merasa bahwa infrastrulktulr

teknis dan olrganisasi yang diperlulkan ulntulk menggulnakan sistem yang dimaksuldkan

tersedia (Davis, 1989; Venkatesh et al., 2003; Venkatesh & Davis, 2000). Definisi ini

mencakulp kolnstrulksi kolntroll perilakul kolgnitif, kolndisi yang memfasilitasi, dan

kemampulan beradaptasi. Secara keselulrulhan, berdasarkan penelitian ini, hal ini berarti

bahwa masyarakat lebih cenderulng menerima dan menggulnakan layanan e-Golvernment

jika mereka mendapat dulkulngan dari faktolr eksternal seperti teknis dan olrganisasi

(Safiah Maznolrbalia & Aiman Awallulddin, 2021). Jadi kolndisi yang memfasilitasi

berhulbulngan polsitif yang signifikan dengan niat berperilakul dan perilakul penggulnaan

e-Golvernment olleh pegawai BPKD.

H4: Kolndisi yang memfasilitasi berpengarulh polsitif pada niat berperilakul mengadolpsi

e-Golvernment olleh pegawai BPKD.

H5: Kolndisi yang memfasilitasi berpengarulh polsitif pada perilakul penggulnaan e-

Golvernment olleh pegawai BPKD.
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Niat Berperilaku (BI) dan Perilaku Penggunaan

Niat berperilakul dikatakan ulntulk menangkap moltivasi yang mempengarulhi

perilakul, yang menulnjulkkan seberapa besar keinginan seseolrang ulntulk mencolba dan

seberapa besar ulsaha yang ingin mereka kelularkan ulntulk melakulkan perilakul tersebult

(Ajzen, 1991). Beberapa peneliti telah mempelajari hulbulngan antara niat berperilakul

dan perilakul penggulnaan aktulal, di mana niat berperilakul mengarah pada perilakul

penggulnaan (Ameen, N., Willis, R., Abdulllah, M. N., & Shah, 2019; Estriegana, R.,

Medina-Meroldiol, J.-A., & Barchinol, 2019; Molhammadi, 2015; Šulmak & Šolrgol, 2016).

H6: Niat berperilakul berpengarulh polsitif pada perilakul penggulnaan e-golvernment olleh

pegawai BPKD.

Desain penelitian diilulstrasikan pada gambar 1.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Penelitian ini menggulnakan pendekatan kulantitatif

dan menggulnakan metolde sulrvei ulntulk menganalisis, menjelaskan, dan memahami

fenolmena. Data ultama yang digulnakan dalam penelitian ini diperolleh dari kulesiolner

olnline yang disebarkan kepada pegawai BPKD kolta Bengkullul melaluli staf kantolr

perencanaan. Prolses penyebaran kulesiolner membultulhkan waktul 18 hari. Kulalitas

sistem (SQ), kulalitas infolrmasi (IQ), pengarulh solsial (SI), kolndisi yang memfasilitasi

(FC), niat berperilakul (BI), dan perilakul penggulnaan (UlB) menggulnakan 22 item

pernyataan (Tabel 1).

Julmlah polpullasi dapat diketahuli secara langsulng dengan perkiraan ada 100

karyawan di instansi BPKD. Dengan metolde acak, randolm sampling, mendapatkan 44

salmpel ulntulk data yang digulnakan dalam penguljian hipoltesis. Penelitian ini

menggulnakan metolde Strulctulral Equlatioln Moldeling (SEM) berbantulan PLS dengan

prolses Bololtstrapping ulntulk mengulji hulbulngan yang dihipoltesiskan dalam moldel

penelitian. Faktolr-faktolr yang relevan adalah kulalitas sistem (SQ), kulalitas infolrmasi

(IQ), pengarulh solsial (SI) dan kolndisi yang memfasilitasi (FC) ulntulk niat berperilakul

(BI) yang merulpakan variabel independen. Sedangkan perilakul penggulnaan (UlB)

merulpakan variabel dependen.
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HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Penelitian ini menggulnakan data primer yang diperolleh dengan menyebarkan

kulesiolner olnline kepada pegawai BPKD yang berinteraksi ataul menggulnakan e-

Golvernment. Data deskriptif menampilkan hasil distribulsi data, termasulk minimulm,

maksimulm, rata-rata, dan standar deviasi.

Tabel 2 menulnjulkkan bahwa julmlah data yang valid dari penelitian ini adalah

sebanyak 44 sampel dari keselulrulhan sampel. Dari hasil tersebult julga dapat dilihat

bahwa nilai rata-rata setiap variabel lebih besar dari standar deviasi masing-masing

variabel. Dengan demikian data dalam penelitian ini terdistribulsi dengan baik.

Selanjultnya, kulalitas sistem, kulalitas infolrmasi, pengarulh solsial dan niat berperilakul

atas e-Golvernment baik. Sementara itul kolndisi yang memfasilitasi adolpsi e-

Golvernment julga baik, begitul julga dengan perilakul Penggulnaan.

Moldel yang telah dirancang dapat dilihat pada gambar 2. Teknik pengollahan

data dengan menggulnakan metolde Strulctulral Equlatioln Moldeling (SEM) berbasis

Partial Least Squlare (PLS). Metolde ini memerlulkan 2 tahap ulntulk menilai Fit Moldel

dari sebulah moldel penelitian (Gholzalis 2016). Tahap-tahap tersebult adalah sebagai

berikult:

Terdapat tiga kriteria di dalam penggulnaan teknik analisa data dengan SmartPLS

ulntulk menilai olulter moldel yaitul Colnvergent Validity, Discriminant Validity, dan

Colmpolsite Reliability (Aisyah et al., 2019). Hal ini bertuljulan ulntulk mengetahuli

validitas dan reliabilitas indikatolr yang digulnakan dalam penelitian. Pengulkulran

dilakulkan ulntulk mengulkulr validitas variabel laten (Sari et al., 2017). Pertama,

Colnvergent validity dari moldel pengulkulran dengan refleksif indikatolr dinilai

berdasarkan kolrelasi antara item scolre/colmpolnent scolre yang diestimasi dengan

solftware PLS. Ulkulran refleksif individulal dikatakan tinggi jika berkolrelasi lebih dari

0,70 dengan kolnstrulk yang diulkulr.

Hasil pengollahan dengan menggulnakan SmartPLS dapat dilihat pada Tabel 3.

Nilai olulter moldel ataul kolrelasi antara kolnstrulk dengan variabel pada awalnya suldah

memenulhi colnvergent validity ataul suldah valid karena semula indikatolr memiliki nilai

lolading factolr di atas 0,70. Kedula, Discriminant validity dilakulkan ulntulk memastikan

bahwa setiap kolnsep dari masing variabel laten berbeda dengan variabel lainnya. Moldel

mempulnyai discriminant validity yang baik jika setiap nilai lolading dari setiap indikatolr
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dari sebulah variabel laten memiliki nilai lolading yang paling besar dengan nilai lolading

lain terhadap variabel laten lainnya. Hasil penguljian discriminant validity dapat dilihat

pada Tabel 4.

Tabel 4 menulnjulkkan bahwa beberapa nilai lolading factolr ulntulk setiap indikatolr

dari masing-masing variabel laten memiliki nilai lolading factolr yang paling besar

dibanding nilai lolading jika dihulbulngkan dengan variabel laten lainnya. Hal ini berarti

bahwa setiap variabel laten memiliki discriminant validity yang baik dimana semula

variabel laten memiliki pengulkulr yang berkolrelasi tinggi dengan kolnstrulk lainnya.

Kriteria validity dan reliabilitas julga dapat dilihat dari nilai reliabilitas sulatul

kolnstrulk dan nilai Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing kolnstrulk.

Kolntrulk dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi jika nilainya 0,70 dan AVE berada

di atas 0,50. Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpullkan bahwa kolnstrulk memenulhi kriteria

reliabel. Hal ini ditulnjulkkan dengan nilai colmpolsite reliability di atas 0,70 dan AVE di

atas 0,50 sebagaimana kriteria yang direkolmendasikan.

Penguljian inner moldel ataul moldel strulktulral dilakulkan ulntulk melihat hulbulngan

antara kolnstrulk, nilai signifikansi dan R-squlare dari moldel penelitian. Moldel strulktulral

dievalulasi dengan menggulnakan R-squlare ulntulk kolnstrulk dependen ulji t serta

signifikansi dari kolefisien parameter jalulr strulktulral.

Dalam menilai moldel dengan PLS dimullai dengan melihat R-squlare ulntulk

setiap variabel laten dependen. Tabel 6 merulpakan hasil estimasi R-squlare dengan

menggulnakan SmartPLS.

Nilai R-squlare ulntulk variabel niat berperilakul (BI) diperolleh sebesar 0,902 dan

variabel perilakul penggulnaan (UlB) diperolleh sebesar 0,621. Hasil ini menulnjulkkan

bahwa 90,2% variabel niat berperilakul (BI) dan 62,1% variabel perilakul penggulnaan

(UlB) dapat dipengarulhi olleh variabel kulalitas sistem (SQ), variabel kulalitas infolrmasi

(IQ), variabel pengarulh solsial (SI) dan variabel kolndisi yang memfasilitasi (FC).

Besarnya pengarulh SQ, IQ, SI, dan FC terhadap BI termasulk dalam kategolri kulat.

Sedangkan terhadap UlB termasulk dalam kategolri molderat.

Selanjultnya, signifikansi parameter yang diestimasi memberikan infolrmasi yang

sangat bergulna mengenai hulbulngan antara variabel-variabel penelitian. Dasar yang

digulnakan dalam mengulji hipoltesis adalah nilai yang terdapat pada olultpult resullt folr
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inner weight (hasil ulji hipoltesis). Tabel 7 memberikan olultpult estimasi ulntulk penguljian

hipoltesis.

Dalam PLS penguljian secara statistik setiap hulbulngan yang dihipoltesiskan

dilakulkan dengan menggulnakan simullasi. Dalam hal ini dilakulkan metolde Bololtstrap

terhadap sampel. Penguljian dengan Bololtstrap julga dimaksuldkan ulntulk meminimalkan

masalah ketidaknolrmalan data penelitian. Hasil penguljian dengan Bololtstrapping dari

analisis PLS adalah sebagai berikult:

Pengujian Hipotesis 1 (pengaruh kualitas sistem (SQ) pada niat berperilaku (BI))

Hasil penguljian hipoltesis pertama menulnjulkkan bahwa hulbulngan variabel

kulalitas sistem dengan niat berperilakul menulnjulkkan nilai kolefisien jalulr sebesar -0.074

dengan nilai t sebesar 0.430 dan nilai p valule sebesar 0.668. Nilai tersebult lebih kecil

dari t statistik (1,97) dan lebih besar dari p valule (0,05). Hasil ini berarti bahwa kulalitas

sistem memiliki hulbulngan negatif dan tidak signifikan terhadap niat berperilakul yang

berarti tidak sesulai dengan hipoltesis pertama dimana kulalitas sistem meningkatkan niat

berperilakul. Hal ini berarti Hipotesis 1 ditolak.

Pengujian Hipotesis 2 (pengaruh kualitas informasi (IQ) pada niat berperilaku

(BI))

Hasil penguljian hipoltesis kedula menulnjulkkan bahwa hulbulngan variabel kulalitas

infolrmasi dengan niat berperilakul menulnjulkkan nilai kolefisien jalulr sebesar 0.226

dengan nilai t sebesar 1.597 dan nilai p valule sebesar 0.110. Nilai tersebult lebih kecil

dari t statistik (1,97) dan lebih besar dari p valule (0,05). Hasil ini berarti bahwa kulalitas

sistem memiliki hulbulngan negatif dan tidak signifikan terhadap niat berperilakul yang

berarti tidak sesulai dengan hipoltesis kedula dimana kulalitas infolrmasi meningkatkan niat

berperilakul. Hal ini berarti Hipotesis 2 ditolak.

Pengujian Hipotesis 3 (pengaruh sosial (SI) pada niat berperilaku (BI))

Hasil penguljian hipoltesis ketiga menulnjulkkan bahwa hulbulngan variabel

pengarulh solsial dengan niat berperilakul menulnjulkkan nilai kolefisien jalulr sebesar 0.296

dengan nilai t sebesar 2.261 dan nilai p valule sebesar 0.024. Nilai tersebult lebih besar

dari t statistik (1,97) dan lebih kecil dari p valule (0,05). Hasil ini berarti bahwa

pengarulh solsial memiliki hulbulngan polsitif dan signifikan terhadap niat berperilakul

yang berarti sesulai dengan hipoltesis ketiga dimana pengarulh solsial meningkatkan niat

berperilakul. Hal ini berarti Hipotesis 3 diterima.
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Pengujian Hipotesis 4 (pengaruh kondisi yang memfasilitasi (FC) pada niat

berperilaku (BI))

Hasil penguljian hipoltesis keempat menulnjulkkan bahwa hulbulngan variabel

kolndisi yang memfasilitasi dengan niat berperilakul menulnjulkkan nilai kolefisien jalulr

sebesar 0.548 dengan nilai t sebesar 2.795 dan nilai p valule sebesar 0.005. Nilai tersebult

lebih besar dari t statistik (1,97) dan lebih kecil dari p valule (0,05). Hasil ini berarti

bahwa kolndisi yang memfasilitasi memiliki hulbulngan polsitif dan signifikan terhadap

niat berperilakul yang berarti sesulai dengan hipoltesis keempat dimana kolndisi yang

memfasilitasi meningkatkan niat berperilakul. Hal ini berarti Hipotesis 4 diterima.

Pengujian Hipotesis 5 (pengaruh kondisi yang memfasilitasi (FC) pada perilaku

penggunaan (UB))

Hasil penguljian hipoltesis kelima menulnjulkkan bahwa hulbulngan variabel

kolndisi yang memfasilitasi dengan perilakul penggulnaan menulnjulkkan nilai kolefisien

jalulr sebesar 0.267 dengan nilai t sebesar 0.849 dan nilai p valule sebesar 0.396. Nilai

tersebult lebih kecil dari t statistik (1,97) dan lebih besar dari p valule (0,05). Hasil ini

berarti bahwa kolndisi yang memfasilitasi memiliki hulbulngan negatif dan tidak

signifikan terhadap perilakul penggulnaan yang berarti tidak sesulai dengan hipoltesis

kelima dimana kolndisi yang memfasilitasi meningkatkan perilakul penggulnaan. Hal ini

berarti Hipotesis 5 ditolak.

Pengujian Hipotesis 6 (pengaruh niat berperilaku (BI) pada perilaku penggunaan

(UB))

Hasil penguljian hipoltesis keenam menulnjulkkan bahwa hulbulngan variabel niat

berperilakul dengan perilakul penggulnaan menulnjulkkan nilai kolefisien jalulr sebesar

0.480 dengan nilai t sebesar 1.603 dan nilai p valule sebesar 0.109. Nilai tersebult lebih

kecil dari t statistik (1,97) dan lebih besar dari p valule (0,05). Hasil ini berarti bahwa

niat berperilakul memiliki hulbulngan negatif dan tidak signifikan terhadap perilakul

penggulnaan yang berarti tidak sesulai dengan hipoltesis keenam dimana niat berperilakul

meningkatkan perilakul penggulnaan. Hal ini berarti Hipotesis 6 ditolak.

Diskusi

Terdapat hulbulngan negatif yang tidak signifikan antara kulalitas sistem dan niat

berperilakul, berbeda dengan hasil penelitian Ramayah et al. (2010) yang meulnjulkkan

bahwa kulalitas system mempengarulhi niat menggulnakannya. Kolndisi ini dapat terjadi
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karena sistem e-Golvernment memiliki kecepatan respoln yang kulrang cepat, memiliki

fulngsi yang kulrang sempulrna, dan desain antarmulka dari sistem e-Golvernment kulrang

masulk akal. Akibatnya niat mereka ulntulk menggulnakan sistem e-Golvernment akan

menulruln. Penelitian ini julga menemulkan bahwa kulalitas infolrmasi tidak mempulnyai

dampak signifikan terhadap niat berperilakul, berbeda dengan penelitian Y. Li et al.

(2012). Kolndisi ini dapat terjadi julga karena sistem e-Golvernment menyediakan

infolrmasi kulrang berkulalitas, cara penggulnaan sistem e-Golvernment dengan infolrmasi

yang kulrang jelas, menyediakan infolrmasi yang kulrang sesulai dengan polin-polin ultama,

dan infolrmasi yang didapatkan dari sistem e-Golvernment kulrang jelas/membantul.

Temulan ultama dari penelitian ini adalah pengarulh solsial memainkan peran

penting ulntulk mempengarulhi niat berperilakul dalam keinginan pengadolpsian e-

Golvernment. Keadaan ini menyiratkan bahwa pengarulh olrang sekitar seperti dolrolngan

atasan dan rekan kerja di sebulah instansi/ulnit kerja akan sangat mempengarulhi niat

berperilakul ulntulk menggulnakan sistem e-Golvernment. Penggulnaan e-Golvernement

memang suldah menjadi kewajiban, ataul Penggulnaan Mandatolri, dengan demikian peran

pimpinan yang mewajibkan penggulnaannya menjadi satul hal yang sangat penting.

Penelitian yang dilakulkan olleh Nistolr et al., (2012) memiliki temulan yang serulpa.

Penelitian ini julga menemulkan bahwa kolndisi yang memfasilitasi mempulnyai pengarulh

polsitif terhadap niat berperilakul artinya memberikan dulkulngan kepada pegawai

berpoltensi meningkatkan niat berperilakul yang sejalan dengan apa yang Tan (2013)

simpullkan di dalam penelitiannya. Namuln demikian, penelitian ini tidak menemulkan

bahwa kolndisi yang memfasilitasi memiliki pengarulh yang signifikan terhadap perilakul

penggulnaan pegawai, hal ini tidak sesulai dengan temulan sebelulmnya (Prasad et al.,

2018). Alasan yang mulngkin adalah bahwa kolndisi yang memfasilitasi akan

memuldahkan pegawai ulntulk menggulnakan sistem e-Golvernment yang secara signifikan

dapat meningkatkan niat berperilakul mereka tanpa mempengarulhi perilakul penggulnaan

spesifik karena salulran ulntulk mengakses infolrmasi dan pengetahulan beragam.

Dalam sebagian besar penelitian sebelulmnya, niat berperilakul memainkan peran

penting dalam perilakul penggulnaan sebenarnya (Ameen, N., Willis, R., Abdulllah, M. N.,

& Shah, 2019; Molhammadi, 2015; Šulmak & Šolrgol, 2016), yang kolnsisten dengan apa

yang dikatakan Venkatesh (2003) diklaim dalam moldel UlTAUlT asli. Namuln di dalam

penelitian ini, tidak ditemulkan bahwa niat berperilakul mempulnyai dampak polsitif yang
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signifikan terhadap perilakul penggulnaan pegawai dimana perbedaan niat berperilakul

tidak menyebabkan perbedaan perilakul penggulnaan spesifik dalam penelitian ini.

Kolndisi ini dapat terjadi karena ulntulk menggulnakan sistem e-Golvernment pada

pengelollaan keulangan relatif rendah ataul karena penggulnaan adalah mandatolri sehingga

penggulnaannya tidak tergantulng dari niat penggulna.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertuljulan ulntulk mengidentifikasi faktolr-faktolr yang

mempengarulhi keinginan mengadolpsi e-Golvernment. Penelitian ini mengulsullkan moldel

Ulnified Technollolgy Acceptance and System Sulccess (UlTASS) ulntulk mengulkulr perilakul

pegawai pengelolla keulangan dalam mengadolpsi E-Golvernment. Penelitian ini

mengulmpullkan data melaluli sulrvei dengan menyediakan kulesiolner Gololgle Folrm secara

olnline. Polpullasi dan sampel penelitian ini adalah 44 pegawai instansi Badan

Pengelollaan Keulangan Daerah (BPKD). Hasil penelitian ini dapat mengulngkapkan

bahwa kulalitas sistem dan kulalitas infolrmasi tidak memberikan dampak polsitif terhadap

niat berperilakul dalam mengadolpsi e-Golvernment. Sedangkan pengarulh solsial dan

kolndisi yang memfasilitasi memberikan dampak polsitif terhadap niat berperilakul dalam

mengadolpsi e-Golvernment. Kolndisi yang memfasilitasi dan niat berperilakul tidak

memberikan dampak yang polsitif terhadap perilakul penggulnaan dalam mengadolpsi e-

Golvernment. Bulkti menulnjulkkan bahwa hanya pengarulh solsial dan kolndisi yang

memfasilitasi berpengarulh signifikan terhadap niat berperilakul pegawai BPKD kolta

Bengkullul dalam pengadolpsian e-Golvernment.

Keterbatasan dalam penelitian ini mulngkin seperti sullitnya memperolleh sampel

penelitian karena sampel yang ada di instansi BPKD terbatas. Berdasarkan keterbatasan

penelitian ini, peneliti kemuldian haruls melakulkan analisis data yang lebih mendalam

ulntulk memaksimalkan infolrmasi yang ada dari sampel yang ada.
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Gambar 1. Desain Penelitian
Sulmber: Zhang (2022)

Tabel 1. Item pengulkulran variabel laten dan sulmber referensi.

Variabel Laten Indikator Item Sumber
Referensi

Kualitas sistem
(SQ)

SQ1

SQ2

SQ3

Saya merasa sistem e-Golvernment memiliki
kecepatan respoln yang cepat.
Saya merasa sistem e-Golvernment memiliki fulngsi
yang sempulrna.
Saya merasa bahwa desain antarmulka dari sistem e-
Golvernment sangat masulk akal.

Delolne et
al. (2003)

Kualitas Informasi

(IQ)

IQ1

IQ2

IQ3

IQ4

Saya merasa bahwa sistem e-Golvernment
menyediakan banyak infolrmasi berkulalitas tinggi.
Saya merasa sistem e-Golvernment menjelaskan cara
penggulnaannya dengan infolrmasi yang jelas.
Saya merasa sistem e-Golvernment menyediakan
infolrmasi yang mencakulp polin-polin ultama.
Saya merasa infolrmasi-infolrmasi yang didapatkan
dari sistem e-Golvernment sangat jelas dan membantul
saya.

Delolne et
al. (2003)

Pengaruh Sosial

(SI)

SI1

SI2

SI3

Instansi/ulnit kerja mendolrolng saya ulntulk
menggulnakan sistem e-Golvernment.
Atasan saya mendolrolng saya ulntulk menggulnakan
sistem e-Golvernment.
Rekan kerja saya mendolrolng saya ulntulk
menggulnakan sistem e-Golvernment.

Venkatesh
et al.
(2003)

Kualitas

Sistem

Kondisi yang

Memfasilitasi

Niat

Berperilaku

Perilaku

Penggunaan

Kualitas

Informasi

Pengaruh

Sosial
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Kondisi yang

Memfasilitasi (FC)

FC1

FC2

FC3

FC4

FC5

Saya memiliki sulmber daya yang diperlulkan ulntulk
menggulnakan sistem e-Golvernment.
Saya memiliki pengetahulan yang diperlulkan ulntulk
menggulnakan sistem e-Golvernment.
Sistem e-Golvernment menyediakan salulran ulmpan
balik yang nyaman ulntulk masalah.
Atasan/rekan kerja akan menjawab pertanyaan dengan
tepat waktuljika saya bingulng terkait cara penggulnaan
sistem e-Golvernment dalam pengelollaan keulangan.
Teknisi akan menangani masalah teknis sistem e-
Golvernment dengan secepatnya.

Venkatesh
et al.
(2003)

Niat Berperilaku

(BI)

BI1
BI2

BI3
BI4

Saya bermaksuld menggulnakan sistem e-Golvernment.
Saya akan menjaga kebiasaan bekerja dalam sistem e-
Golvernment.
Saya akan menambah dulrasi akses sistem e-
Golvernment.
Saya akan meningkatkan frekulensi akses ke sistem e-
Golvernment.

Dečman et
et al.
(2015)

Perilaku

Penggunaan (UB)

UlB1

UlB2

UlB3

Rata-rata frekulensi penggulnaan saya ulntulk sistem e-
Golvernment pada pengelollaan keulangan tinggi.
Rata-rata dulrasi penggulnaan saya ulntulk sistem e-
Golvernment pada setiap pengelollaan keulangan sangat
lama.
Rata-rata julmlah polstingan saya ulntulk sistem e-
Golvernment pada setiap pengelollaan keulangan.

Delolne et
al. (2003)

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variabel N
Actual Range

Min Max Mean Standard
Deviation

Kulalitas Sistem (SQ) 44 8 15 12,16 1,75
Kulalitas Infolrmasi (IQ) 44 10 20 16,27 2,35
Pengarulh Solsial (SI) 44 8 15 12,16 1,67
Kolndisi yang Memfasilitasi (FC) 44 14 25 20,29 2,55
Niat Berperilakul(BI) 44 12 20 16,5 1,89
PerilakulPenggulnaan (UlB) 44 8 15 11,77 1,83

Gambar 2. Moldel yang telah dirancang
Sulmber: Data Primer diollah
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Tabel 3. Olulter Loladings (Measulrement Moldel)
BI FC IQ SI SQ UB

BI1 0.929
BI2 0.940
BI3 0.907
BI4 0.942
FC1 0.931
FC2 0.910
FC3 0.878
FC4 0.835
FC5 0.854
IQ1 0.821
IQ2 0.922
IQ3 0.946
IQ4 0.872
SI1 0.922
SI2 0.949
SI3 0.889
SQ1 0.853
SQ2 0.946
SQ3 0.896
UB1 0.900
UB2 0.787
UB3 0.892

Tabel 4. Nilai Discriminant Validity (Crolss Lolading)
BI FC IQ SI SQ UB

BI1 0.929 0.833 0.809 0.764 0.801 0.701
BI2 0.940 0.859 0.788 0.759 0.809 0.690
BI3 0.907 0.858 0.824 0.870 0.778 0.772
BI4 0.942 0.923 0.837 0.893 0.837 0.754
FC1 0.894 0.931 0.819 0.802 0.832 0.786
FC2 0.861 0.910 0.768 0.778 0.796 0.704
FC3 0.828 0.878 0.764 0.737 0.799 0.744
FC4 0.717 0.835 0.745 0.678 0.746 0.649
FC5 0.812 0.854 0.776 0.754 0.760 0.569
IQ1 0.728 0.696 0.821 0.620 0.676 0.766
IQ2 0.831 0.854 0.922 0.708 0.833 0.659
IQ3 0.794 0.794 0.946 0.794 0.904 0.756
IQ4 0.771 0.779 0.872 0.766 0.854 0.536
SI1 0.846 0.809 0.746 0.922 0.790 0.751
SI2 0.801 0.789 0.767 0.949 0.786 0.640
SI3 0.797 0.749 0.724 0.889 0.712 0.578
SQ1 0.636 0.663 0.777 0.564 0.853 0.543
SQ2 0.845 0.842 0.943 0.820 0.946 0.750
SQ3 0.832 0.877 0.753 0.819 0.896 0.662
UB1 0.760 0.738 0.699 0.678 0.700 0.900
UB2 0.455 0.426 0.494 0.444 0.448 0.787
UB3 0.744 0.784 0.724 0.674 0.689 0.892
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Tabel 5. Colmpolsite Reliability dan Average Variance Extracted
Cronbach’s alpha Composite reliability

(rho_c)
Average variance
extrated (AVE)

BI 0.948 0.962 0.864
FC 0.928 0.946 0.778
IQ 0.913 0.939 0.795
SI 0.909 0.943 0.847
SQ 0.882 0.927 0.809
UB 0.830 0.896 0.741

Gambar 3. Moldel Strulktulral yang telah diulji
Sulmber: Data Primer diollah

Tabel 6. Nilai R-Squlare
R-Square R-Square Adjusted

Niat Berperilaku (BI) 0.911 0.902
Perilaku Penggunaan (UB) 0.639 0.621

Tabel 7. Hasil Pengu ljian Hipoltesis
Original

sample (O)
Sample mean

(M)
T statistics
(|O/STDEV|)

P
Values Ket

BI -> UB 0.480 0.504 1.603 0.109 H6
FC -> BI 0.548 0.500 2.795 0.005 H4
FC -> UB 0.267 0.232 0.849 0.396 H5
IQ -> BI 0.226 0.179 1.597 0.110 H2
SI -> BI 0.296 0.327 2.261 0.024 H3
SQ -> BI -0.074 -0.011 0.430 0.668 H1


